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Nomor35Tahun2018tentangKurikulum 2013diSekolahMenengahPertama

(SMP)/MadrasahTsanawiyah(MTs)menyebutkanbahwa“Kurikulum 2013

dikembangkan dengan penyempurnaan pola pikirsalah satunya adalah

penguatan pola pembelajaran kritis”(Permendikbud,2013).Kemampuan

berpikirkritissangatlahdiperlukanuntukpesertadidikdalam menyelesaikan

soalyangberkaitandenganmatematika.Olehkarenaitusangatpentingbagi

guruuntukmenggalilebihjauhmengenaikemampuanberpikirkritispeserta

didik.HalinidiperkuatdenganpendapatKaleliogludkk.,Aizikovitsh&Cheng

(dalam Nursyahidah&Albab,2018)yangmenyatakanbahwa“Salahsatu

kompetensipentingyangharusdimilikisetiapindividupadaabad21adalah

kemampuanberpikirkritis.

Berpikirkritis merupakan suatu pengaturan diridalam memutuskan

suatuhalyangmenghasilkaninterpretasi,analisis,evaluasi,sertainferensi,

maupun pemaparan yang menggunakan suatu bukti,konsep,metodologi,

kriteria,ataupertimbangankontekstualyangmenjadidasardibuatnyasuatu

keputusansebagaimanayangdikemukakanoleh(Facione,2011).Sedangkan

menurut(Ennis,2011)menyatakan “criticalthinking is reasonable and

reflectivethinkingfocusedondecidingwhattobelieveordo”,yangartinya

bahwaberpikirkritismerupakansuatukegiatanberpikirreflektifdanbernalar
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yang berfokus untuk memutuskan apa yang diyakiniatau dilakukan.

Berdasarkanpernyataaninidapatdisimpulkanbahwakemampuanberpikir

kritismerupakan suatu prosesberpikiryang mengarahkan individu untuk

memutuskanapayangdikerjakanataudiyakiniuntukmencapaikesimpulan

yangpalingbaik.Sehingga,siswayangberpikirankritismakaakanmenuntun

dirinyauntukbersikapkritis.Untukitudalam suatuprosesbelajarmengajar

gurutidakbolehmengabaikanpenguasaankemampuanberpikirkritissiswa.

Haltersebutsenadadenganpendapat(Munte,dkk,2016)yangmengatakan

bahwasiswayangberpikirkritisakancenderungmemilikisikapyangpositif

terhadapmatematika,sehinggaakanberusahamenalar,menganalisisdan

mencaristrategipenyelesaiansoalmatematika.

Salah satu upaya yang harus dilakukan oleh guru untuk melihat

bagaimana proses berpikir kritis siswa yakniketika siswa melakukan

penyelesaiansoalmatematika.Haltersebutsejalandengan(Haryani,2012)

mengemukakanbahwa“dalam pembelajaranmatematikasiswayangterbiasa

dalam menyelesaikanmasalahmatematikaakancenderungberpikirkritis”.

Salahsatukegiatanpenyelesaiansoalmatematikayangdilakukanolehsiswa

adalah menyelesaikan soalcerita matematika.MenurutWijaya (dalam

Wahyudin,2016)“Soalceritamerupakansuatupermasalahanyangdinyatakan

dalam bentukkalimatsertamudahuntukdipahami”.

Dalam menyelesaikansoalceritadibutuhkankemampuanmatematika

untukmenyelesaikannya.Haltersebutsejalandengan(Afandi,2016)yang

menyatakanbahwa“Untukmenyelesaikansoalceritadalam situasinyata

secara matematika, maka soal cerita perlu dimodelkan dengan
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memperhatikankemampuanyangdimilikisiswa”.Menurut(Ratnaningtyas&

Wijayanti,2016).Kemampuanmatematikasiswadibagimenjaditiga,yaitu

kemampuan matematika tinggi,kemampuan matematika sedang,dan

kemampuanmatematikarendah.Haltersebutsesuaidenganhasilpenelitian

yangdilakukanoleh(Solaikah,dkk,2013) tentangidentifikasikemampuan

siswadalam menyelesaikansoalaritmatikasosialditinjaudariperbedaan

kemampuan matematika, yang menyatakan bahwa siswa yang

berkemampuan tinggi mampu memahami soal dengan baik,mampu

merencanakan penyelesaian dengan menggunakan beberapa informasi,

mampumenyelesaikansoaldenganbenar,mampumengecekkembaliproses

sertahasiluntumembuatkesimpulan.Siswayangberkemampuansedang

tidak mampu memahami soal dengan baik, siswa kurang mampu

merencanakanpenyelesaiandenganmenggunakanbeberapainformasi,siswa

kurang tepat memberikan jawaban dalam menyelesaikan soaldengan

menggunakan beberapa informasi,siswa mampu melakukan pengecekan

kembalipadaprosesdanhasilsertamembuatkesimpulan.Sedangkansiswa

berkemampuanrendahsiswatidakmampumemahamisoaldenganbaik,

siswa kurang mampu merencanakan penyelesaian dengan menggunakan

beberapainformasi,siswakurangmampumemberikanjawabanyangtepat

sertahanyamampumenyelesaikansoaldenganmenggunakansepenggal

informasi,siswa tidak melakukan pengecekan kembalipada proses dan

jawabansertatidakmembuatsebuahkesimpulan.Haltersebutberhubungan

denganpendapat(RatnaningtyasdanWijayati,2016)kemampuanberpikir

kritissetiapindividuberbedaantarasatudenganlainnyatergantungseberapa

jauhkemampuanyangmerekamiliki.
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Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan diataspenelititertarik

untukmelakukan penelitian mengenai“Kajian Kemampuan BerpikirKritis

Siswa SMP dalam Menyelesaikan SoalCerita Berdasarkan Kemampuan

Matematika.”

B.PertanyaanPenelitian

Berdasarkanlatarbelakangpermasalahandiatas,makapenulistertarik

untukmenelitiKemampuanBerpikirKritisSiswaSMPdalam Menyelesaikan

SoalCerita Berdasarkan Kemampuan Matematika.Maka dariitu diambil

rumusanmasalahdalam penelitianiniadalah:

1.BagaimanakemampuanberpikirkritissiswaSMPyangberkemampuan

matematikatinggidalam menyelesaikansoalcerita?

2.BagaimanakemampuanberpikirkritissiswaSMPyangberkemampuan

matematikasedangdalam menyelesaikansoalcerita?

3.BagaimanakemampuanberpikirkritissiswaSMPyangberkemampuan

matematikarendahdalam menyelesaikansoalcerita?

C.TujuanPenelitian

Berdasarkanlatarbelakangpermasalahandiatas,makatujuanpenelitian

dalam penelitianiniadalah:

1. UntukmendeskripsikankemampuanberpikirkritissiswaSMPyang
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berkemampuanmatematikatinggidalam menyelesaikansoalcerita.

2. UntukmendeskripsikankemampuanberpikirkritissiswaSMPyang

berkemampuanmatematikasedangdalam menyelesaikansoalcerita.

3. UntukmendeskripsikankemampuanberpikirkritissiswaSMPyang

berkemampuanmatematikarendahdalam menyelesaikansoalcerita.

D.ManfaatPenelitian

Manfaatyang diharapkan dapatdiperoleh daripenelitian iniadalah

sebagaiberikut:

1. Bagipenelitian lain,hasilpenelitian inidapatdigunakan sebagai

referensiuntukmelaksanakanpenelitiannyayangsejenis.

2. Bagiguru,hasilpenelitian inidapatmemberikan informasidan

pengetahuantentangkemampuanberpikirkritissiswaSMPdalam

menyelesaikan soalcerita berdasarkan kemampuan matematika

siswagunauntukmeningkatkankualitaspembelajaran.

E.DefinisiOperasional

1. KemampuanBerpikirkritismerupakankemampuanseseoranguntuk

mengambilkeputusandanberalasanpadaapayangdilakukan.Di

dapatindikatorberpikirkritisyakniterdapat6indikatorataralain:

Interpretation yaitu kemampuan seseorang dalam memahami

maksuddarisuatusoal.Analysisyaitukemampuanseseoranguntuk

mengambilkesimpulanberdasarkanhubunganantarainformasidan

konsep,dengan pertanyaan yang ada dalam suatu masalah.



6

Evaluation yaitu kemampuan seseorang untuk menilai suatu

kesimpulan berdasarkan hubungan antara informasidan konsep,

denganpertanyaanyangadadalam suatumasalah.Inferenceyaitu

kemampuan seseorang untuk membatasi bagian-bagian yang

dibutuhkandalam membuatkesimpulansecaramasukakal,dengan

mempertimbangkaninformasi-informasiyangrelevandengansuatu

masalahberdasarkandatayangada.Explanationyaitukemampuan

seseorang untuk memberikan alasan yang jelas berdasarkan

informasiatau data yang ada,dimana alasan tersebutdisajikan

dalam bentuk argument.dan Self-Regulation yaitu kemampuan

seseorang untuk mengecek kembalisecara menyeluruh kegiatan

maupunhasilpekerjaanyangtelahdilakukansebelumnya.

2. Menyelesaikan soal adalah menyelesaikan soal adalah

menyelesaikanataumenemukanjalankeluardaripertanyaanyang

diberikan.

3. SoalCeritaadalahsuatusoalyangberbentukkalimatmengandung

konsep-konsep matematika dan berhubungan dengan kehidupan

sehari-hari.

4. Kemampuan matematika adalah Kesanggupan seseorang dalam

menyelesaikansuatumasalahyangberkaitandenganmatematika.

Serta kategori kemampuan matematika untuk siswa dengan

kemampuanmatematikatinggijika siswayangmemilikiskorlebih

atausamadenganskorrata-rataditambahstandartdeviasi.siswa

dengankemampuanmatematikasedangjikasiswayangmemiliki
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skorantaraskorrata-ratadikurangistandartdeviasidanskorrata-

rata ditambah standartdeviasidan siswa dengan kemampuan

matematikarendahjikasiswayangmemilikiskorkurangdariatau

samadenganskorrata-ratadikurangistandartdeviasi.


